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. Berdasarkan hasil an Suricata sebagai Intrusion
Detection S},r (ID3) selama Slowloris mempengarnubh
konsumsi sumber daya sistem, namun tidak mengganggu proses deteksi
wang dilakukan, Data menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan CPU
meningkat dari 2,028% menjadi 7,25% saal serangan, penggunaan
RAM meningkat dari 59,85 MB menjadi 66,24 MB, dan penggunaan
bandwidth meningkat dari 2,038 kbps menjadi 256,72 kbps selama
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penggunaan resource tersebut. Suricata tetap mampu memberikan
peringatan dini dengan tingkat akurasi deteksi rata-ratn sebesar 72,84%,
Hal ini menunjukkan bahwa Suricata tetap dapat menjalankan fungsi
deteksinya selama serangan berlangsung dan mendukung ketahanan
server dari sisi pemantauan dan deteksi. tampa menyebabkan
penggunann sumber daya terlalu tinggi yang dapat menghambat kinerja

. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan sistem dengan
mengombinasikan Suricata dan mekanisme respons otomatis, seperti
integrasi dengan firewall (misalnya pemblokiran IP otomatis) atau
sistem Intrusion Prevention System (IPS). Dengan cara ini, sistem tidak
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hanya mendeteksi serangan, tetapi juga dapat langsung melakukan

4. Proses pencatatan dan analisis data dapat dikembangkan menggunakan
sistem lmmtnrmg mu dmhhmd otomatis, mpﬂm integrasi ﬂﬂlﬂlﬂ
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